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Bank dalam menjalankan usahanya berdasarkan prinsip kepercayaan. Untuk mempertahankan dan meningkatkan kepercayaan masyarakat, maka manajemen bank harus memperhatikan kinerja usahamya. Salah satunya dengan memperhatikan profitabilitasnya. Oleh karena itu dalam penelitian ini akan dikaji permasalahan tentang pengaruh risiko kredit, Loan to Deposit Ratio (LDR),  dan capital adequacy ratio (CAR) terhadap profitabilitas pada PD BRP BKK di Kabupaten Kudus.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian populasi dengan jumlah populasi sebanyak 9 BPR BKK di Kabupaten Kudus yang periode laporan keuangannya tahun 2004-2008. Teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi, sedangkan teknik pengolahan data menggunakan MS Exel untuk menyajikan statistik deskriptif, dan program SPSS untuk statistik inferensial.
Hasil penelitian menunjukkan risiko kredit, LDR, dan CAR secara simultan mempengaruhi profitabilitas sebesar 36,6%  dan sisanya 63,4% dipengaruhi faktor lain diluar penelitian yang tidak diungkap. Secara parsial risiko kredit berpengaruh negatif dan tidak signifikan pada taraf 0.421, LDR  berpengaruh negatif dan tidak signifikan pada taraf 0.312, dan CAR  berpengaruh negatif dan signifikan pada taraf 0.000 terhadap rofitabilitas PD BPR BKK di Kabupaten Kudus.
Dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa secara simultan ada pengaruh antara risiko kredit, LDR, dan CAR terhadap profitabilitas. Secara parsial risiko kredit, dan LDR berpengaruh negatif dan tidak signifikan, sedangkan CAR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas pada PD BPR BKK di Kabupaten Kudus. Saran bagi PD BPR BKK harus meningkatkan kinerja manajemen perkreditan yang didukung dengan perencanaan yang baik dan analisis kredit yang tepat, lebih baik lagi dalam pengelolaan modal dan digunakan semaksimal mungkin sehingga pada akhirnya dapat memperoleh tingkat profitabilitas yang maksimal.
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